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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdarkan kepada hasil penelitian mengenai hubungan antara kecemasan 

akademik dengan plagiarisme yang telah diperoleh maka dapat ditarik 

kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Hasil dari variabel kecemasan akademik dalam penelitian ini ialah berada 

pada kategori sedang, dimana diperoleh jumlah subjek pada kategori 

sedang sebanyak 182 orang dengan persentase 74,9 %. Maka dapat 

dikatakan bahwa mahasiswa masih dapat mengendalikan kecemasan 

dalam masa menjalani perkuliahannya, dilain hal rasa cemas juga dapat 

menjadi sumber motivasi atau pendorong diri mahasiswa untuk lebih 

bersemangat lagi dalam menjalani proses pendidikan. 

2. Hasil dari variabel plagiarisme dalam penelitian ini ialah berada pada 

kategori sedang, dimana diperoleh jumlah subjek pada kategori sedang 

sebanyak 186 orang dengan persentase 76,5 %. Sehinga dapat dikatakan 

bahwa mahasiswa dalam melakukan tindakan plagiarisme tidak dalam 

taraf sering, sehingga dampak dari perilaku plagiat yang dilakukan masih 

dapat diminimalisir. 

3. Hasil hipotesis dari penelitian ini ialah terdapat hubungan yang positif 

dengan taraf sedang antara kecemasan akademik dengan plagiarisme, 

artinya semakin tinggi kecemasan akademik maka semakin tinggi pula  
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plagiarisme, sebaliknya semakin rendah kecemasan akademik maka 

semakin rendah pula plagiarisme. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, 

maka peneliti hendak memberikan saran kepada beberapa pihak terkait yang 

semoga bermanfaat dan dapat diterima dengan baik: 

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa agar dapat meningkatkan integritas akademik dan 

mengurangi ketergantungan mahasiswa pada tindakan plagiarisme dalam 

menyelesaikan tugas maupun ujian dalam perkuliahan berbagai cara yang 

dapat dilakukan mahasiswa ialah dengan rajin dan banyak membaca 

referensi-referensi materi pembelajaran, tidak melalaikan tugas yang 

diberikan sehingga tidak berakhir dengan melakukan plagiarisme, serta 

mahasiswa juga dapat mengikuti pelatihan maupun seminar-seminar yang 

berhubungan dengan penurunan kecemasan akademik dan plagiarisme. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Bagi intansi pendidikan agar dapat merancang program intervensi 

yang efektif untuk mengurangi kecemasan dikalangan mahasiswa yang 

berpengaruh terhadap penurunan tingkat plagiarisme. Salah satu cara 

yang dapat dilakukan oleh institusi pendidikan ialah dengan membuat 

program pelatihan karya tulis, sosialisasi dampak dari plagiarisme dan 

cara menghindarinya, mengadakan seminar peningkatan motivasi belajar 

mahasiswa, dan sebagainya. 
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3. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang 

bertujuan untuk merancang intervensi yang lebih baik dalam konteks 

pendidikan tinggi. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh peneliti 

selanjutnya seperti merancang modul pembelajaran yang interaktif untuk 

mengurangi tingkat kecemasan maupun plagiarisme mahasiswa, 

melakukan penelitian jenis eksperimen yang berguna untuk mengurangi 

tingkat kecemasan mahasiswa dalam dunia akademik, dan berbagai jenis 

penelitian yang bermanfaat lainnya sesuai dengan bidang dan keunggulan 

peneliti selanjutnya. 
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